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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perangkat pembelajaran berbasis strategi
PQA4R terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VII, dan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik
kelas VII, serta terhadap baik motivasi dengan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII di SMP
Negeri 2 Piyungan. Desain penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan nonequivalent control group
design. Teknik sampling penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan kelas VII B sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII C sebagai kelompok kontrol.
Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis strategi PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review). Instrumen yang digunakan adalah (1) soal pretest dan posttest, dan (2) angket
motivasi belajar peserta didik. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji
normalized gain, uji mann whitney, uji manova dan uji Cohen’s effect size menggunakan program SPSS
23.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perangkat pembelajaran berbasis strategi
PQ4R berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik, dengan kategori effect size besar, (2)
perangkat pembelajaran berbasis strategi PQ4R berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik,
dengan kategori effect size besar, (3) perangkat pembelajaran berbasis strategi PQ4R berpengaruh
terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik, dengan nilai signifikansi 0,000.

Kata kunci: hasil belajar kognitif, motivasi, perangkat pembelajaran, strategi PQ4R

Abstract

This study was aimed to analyze the influence of learning device based on PQ4R strategy on the
learning motivation of class VII students, and on the cognitive learning outcomes of class VII students,
also on the motivation with cognitive learning outcomes of class VII students at Junior High School of 2
Piyungan. The design of this study was quasi experiment with nonequivalent control group design.
Sampling technique in this study used purposive sampling. The sample in this study used class VII B as
experiment group and class VII C as control group. This study developed learning device based on PQ4R
strategy (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review). Instruments used (1) pretest and posttest
question, and (2) student learning motivation questionnaire. Data analysis techniques included normality
test, homogeneity test, normalized gain test, mann whitney test, manova test, and Cohen’s effect size test
with SPSS 23.0 program for Windows. The result of this study showed that (1) learning device based on
PQA4R strategy had influence to students learning motivation, with large effect size category, (2) learning
device based on PQ4R strategy had influence to students cognitive learning outcomes, with large effect
size category, (3) learning device based on PQ4R strategy had influence to students learning motivation
and cognitive learning outcomes, with significance value of 0.000.

Keywords: cognitive learning outcomes, learning device, motivation, PQ4R strategy
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PENDAHULUAN

Pembelajaran  dalam  Kurikulum 2013
menuntut perubahan pola yang semula teacher
centered learning menjadi student centered
learning. Pola pembelajaran yang berpusat pada
guru nampaknya tidak sesuai dengan kebutuhan
bila tidak didukung dengan penerapan metode
atau strategi yang sesuai. Hal ini akan sulit untuk
mewujudkan tujuan pendidikan berbasis karakter
dan kompetensi.

Guru yang masih melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan model konvensional hanya
akan menciptakan interaksi satu arah yang lebih
didominasi oleh ceramah guru sebagai subyek
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan proses
pembelajaran kurang bermakna dan peserta didik
cenderung pasif. Selain itu, guru juga kurang
memanfaatkan media sebagai penunjang proses
pembelajaran  yang tentunya  berpengaruh
terhadap rendahnya aktivitas dan hasil belajar
peserta didik (Mertayasa, dkk, 2013: 3). Jika
dilihat dari sisi ini, guru yang lebih aktif berbicara
dalam memberikan materi, berarti tidak memberi
kesempatan peserta didik untuk menggali rasa
ingin tahunya.

Peran guru yang masih dominan dalam
proses pembelajaran mengakibatkan peserta didik
kurang aktif secara mental. Mereka bahkan hanya
mendengarkan penjelasan guru sehingga motivasi
belajar peserta didik sangat rendah, Kkarena
sulitnya menarik perhatian. Beberapa peserta
didik yang kurang memperhatikan guru akan
sibuk  dengan  aktivitasnya sendiri  dan
mempengaruhi  kondisi kelas menjadi tidak
kondusif. Guru juga kurang menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata sehingga peserta
didik kurang

bersemangat mengikuti

pembelajaran  yang pada akhirnya akan
berpengaruh pada motivasi belajar yang tidak
Mereka bahkan

kesempatannya untuk membangun pengetahuan

maksimal. kehilangan
dan pengalaman awal. Menurut Suprijono (2009:
122), pengalaman awal bisa dibangun melalui
aktivitas membaca. Kegiatan ini menjadikan
peserta didik akan memiliki stock of knowledge.

Salah satu bentuk belajar aktif yang dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif yaitu melalui
aktivitas membaca materi sehingga akan merasa
termotivasi untuk lebih banyak memahami materi
IPA. Selain itu, pendidik juga harus mampu
mewujudkan  langkah-langkah  pembelajaran
inovatif, progresif, dan kreatif sehingga proses
belajar mengajar dapat bermakna serta transfer of
knowledge dan transfer of value dapat dengan
mudah tersampaikan (Fajarianingtyas & Hidayat,
2014: 1).

Suatu model pembelajaran yang menekankan
pengetahuan awal peserta didik dan mengaitkan
materi ajar dengan kehidupan sehari-hari secara
kontekstual sebagai dasar dalam  proses
pembelajaran adalah strategi belajar PQ4R.
Kegiatan pembelajaran sebaiknya dirancang
dengan prinsip-prinsip yang berfokus pada
pengetahuan awalnya (Mertayasa dkk, 2013: 3).
Langkah-langkah strategi PQ4R adalah sebagai
berikut. (1) Preview, membaca selintas bahan
bacaan yang memuat materi ajar; (2) Question,
merumuskan pertanyaan sendiri sesuai topik
bacaan; (3) Read, membaca bacaan secara aktif,
dengan memberi reaksi terhadap apa yang
dibacanya; (4) Reflect, membaca serta memahami
informasi yang dipresentasikan; (5) Recite,
merenungkan (mengingat) kembali informasi

yang dipelajari dengan menyatakan butir-butir



penting dan menjawab pertanyaan; (6) Review,
membaca catatan singkat (intisari) yang telah
dibuat, mengulang kembali isi bacaan dan
menjawab lagi
(Noviyanti, 2015: 3).

Hasil penelitian Dyah A. Fajarianingtyas dan
Jefri N. Hidayat (2014: 9), bahwa strategi

pembelajaran PQ4R efektif membangun motivasi

pertanyaan yang diajukan

dan hasil belajar kognitif peserta didik pada
Apabila
menerapkan strategi PQ4R ini dalam perangkat

pembelajaran Biologi Umum.
pembelajaran, maka guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Artinya guru hanya akan membantu,
membimbing dan mengarahkan peserta didik
dalam proses belajar, sehingga pola pembelajaran
menjadi berpusat pada siswa (student centered
learning). Penerapan ini pun diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dengan meningkatkan minat membaca peserta
didik dan
kognitifnya.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

berpengaruh  pada kemampuan

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian quasi eksperimen.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret—April
2018 di SMP Negeri 2 Piyungan.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian kelas VII SMP Negeri 2
Piyungan. Sampel penelitian dipilih berdasarkan
tujuan (purposive sampling), dengan 29 peserta
didik kelas VIIB dan 29 peserta didik kelas VIIC.
Prosedur Penelitian

Desain dalam penelitian ini nonequivalent
control group desing dengan bentuk seperti pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Pretest-
Posttest Control Group

Group Pre-test Treatment  Post-test
E 0, X1 Oy
R Os X O4

(Sugiyono, 2011: 116)
Data, Intrumen & Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes berupa soal uraian pretest dan posttest,
dan teknik non tes dengan lembar angket dan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan pengujian
statistik non parametrik Two Independent
Samples Test (Uji Mann Whitney). Uji prasyarat
hipotesis berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Analisis hasil dilakukan dengan
menghitung nilai pretest-posttest dan rerata skor
kelas, serta menghitung N-gain menggunakan

rumus:

Xposttest—Xpretest

<n-gain>=

Xmax _Xpretest

(Meltzer dalam Manulang, 2015: 359)

Kemudian diinterpretasikan dengan kategori

tinggi, sedang, rendah, tidak terjadi peningkatan

atau terjadi penurunan (Nismalasari, 2016: 81).
Besarnya pengaruh di analisis menggunakan

rumus effect size menurut Cohen:

Cohen’s d = Mz~ My)
SDpooled
keterangan
d - nilai effect size Cohen
M, : nilai rata-rata kelompok eksperimen
M, > nilai rata-rata kelompok kontrol

SDpooled - Standar deviasi gabungan

Dengan nilai Spooles dengan rumus berikut.

. f(SDf+SDZZ)
SDpooled - 2

keterangan

SDpooled - Standar deviasi gabungan

SD, : standar deviasi kelompok eksperimen
SD, : standar deviasi kelompok kontrol
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Hasil ~ perhitungan nilai  effect size
diinterpretasikan berdasarkan kategori Cohen,
yaitu besar, sedang atau kecil (Sullivan & Feinn,
2012: 281)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik
Hasil perbandingan peningkatan motivasi

belajar peserta didik antara kedua kelompok
dapat dilihat pada Gambar 1.

100 80.61
g0 6668 ?:6 3
'3 60
Z 40 =—@— Eksperimen
20 =@=— Kontrol
0
Sebelum Sesudah
Nilai rata-rata

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Angket Motivasi Belajar Peserta

Didik
Hasil perbandingan peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik antara kedua kelompok

dapat dilihat pada Gambar 2.

80 73.90
60 — 4868 _éfm
_r_Zf 40 =@ Eksperimen
20 =@— Kontrol
0
Pretest Posttest
Nilai rata-rata

kelompok eksperimen. Itu berarti kelompok
eksperimen mendapat pengaruh yang lebih besar
dari treatment yang diberlakukan. Dapat dilihat
berdasarkan perhitungan N-gain pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan N-gain Motivasi dan Hasil
Belajar Kognitif Peserta Didik

Variabel Kelompok  N-gain  Kategori
Eksperimen 0,46 Sedang

Angket Kontrol 0,10 Rendah
Tes Eksperimen 0,51 Sedang
Kontrol 0,11 Rendah

Hasil uji hipotesis dengan Uji Mann Whitney
untuk mengetahui adanya pengaruh perangkat
pembelajaran berbasis strategi PQ4R terhadap
motivasi belajar peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Mann Whitney pada Motivasi
Belajar Peserta Didik

- Asymp. Sig (2-
Mann-Whitney U Z tailed)
2,500 -6,506 0,000

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Tes Hasil Belajar Kognitif Peserta

Didik
Hasil keduanya menunjukkan adanya
peningkatan yang dicapai oleh kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol namun

masih  terdapat  perbedaan  yang  bisa
dibandingkan. Kelompok eksperimen mendapat

peningkatan yang lebih besar dibandingkan

Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada motivasi
belajar peserta didik sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak. Hipotesis alternatif
yang diterima yaitu terdapat pengaruh signifikan
perangkat  pembelajaran  berbasis  strategi
pembelajaran PQ4R terhadap motivasi belajar
peserta didik.

Hasil uji hipotesis dengan Uji Mann Whitney
untuk mengetahui adanya pengaruh perangkat
pembelajaran berbasis strategi PQ4R terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Mann Whitney pada Hasil
Belajar Kognitif Peserta Didik

e Asymp. Sig (2-
Mann-Whitney U Z tailed)
62,000 -5,577 0,000




Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada hasil belajar
kognitif sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Hipotesis alternatif yang diterima
yaitu terdapat pengaruh signifikan perangkat
pembelajaran berbasis strategi pembelajaran
PQ4R terhadap hasil belajar kognitif peserta
didik.

Hasil analisis uji Manova pada angket
motivasi belajar dan nilai tes hasil belajar kognitif
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Manova pada Motivasi dan
Hasil Belajar Kognitif

Effect Sig.

Intercept Pillai’s Trace 0,000
Wilks’ Lambda 0,000
Hotelling’s Trace 0,000
Roy’s Largest Root 0,000

Kelompok Pillai’s Trace 0,000
Wilks’ Lambda 0,000
Hotelling’s Trace 0,000
Roy’s Largest Root 0,000

Nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
maka dapat diketahui bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Hipotesis alternatif yang diterima yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan perangkat
pembelajaran berbasis strategi PQ4R terhadap
motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik.

Nilai pretest dan posttest dijadikan bahan
untuk mengukur seberapa besar pengaruh
perangkat pembelajaran berbasis strategi PQ4R
terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif
menggunakan rumus Cohen’s d effect size dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh (Cohen s Effect Size)

Variabel Effect Size Kategori
Motivasi Belajar 1,94 Besar
Hasil Belajar Kognitif 1,55 Besar

Berdasarkan hasil analisis data, penggunaan

perangkat pembelajaran berbasis strategi PQ4R
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tepat digunakan untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar kognitif peserta didik. Tujuan
dari pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis strategi PQ4R merujuk pada pemikiran
Savitri, dkk (2013: 8) melalui semua tahap
strategi PQ4R peserta didik menjadi lebih aktif,
memotivasi diri, berani berpendapat, berani
tampil di depan kelas, dan berdiskusi dengan
kondusif, sehingga menciptakan suasana kelas
lebih interaktif. Sesuai dengan kelebihan strategi
PQ4R yang memungkinkan peserta didik lebih
aktif karena memberi kesempatan
mengembangkan diri, memecah masalah dan
bekerja secara mandiri.

Trianto (2014: 179) pembelajaran yang
dilakukan strategi PQ4R

mendukung perkembangan berpikir peserta didik

dengan sangat
secara mandiri dengan melatih kemampuan olah
pikir dan olah bahasa. Tujuannya untuk melatih
pemahaman dan daya ingat peserta didik terhadap
materi yang dipelajari dengan kegiatan pokok
menulis dan membaca, sehingga mereka dapat
menyimpan

kemampuan kognitifnya dalam

ingatan jangka panjang.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, peneliti memperolen simpulan
sebagai berikut. (1) Perangkat pembelajaran
berbasis strategi PQ4R berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan nilai effect size
sebesar 1,9 dengan kategori besar. (2) Perangkat
pembelajaran berbasis strategi PQ4R berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai
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effect size sebesar 1,5 dengan kategori besar. (3)

Perangkat pembelajaran berbasis strategi PQ4R
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar
peserta didik dengan nilai signifikansi 0,000. Dari
hasil tersebut, maka perangkat pembelajaran
berbasis strategi PQ4R mampu mengubah pola
pembelajaran menjadi student centered learning
dan memfasilitasi peserta didik untuk lebih aktif
dalam pembelajaran dengan kegiatan meninjau
bacaan, bertanya, membaca, merefleksi materi,
mengungkapkan gagasan dan mengulas kembali
sehingga motivasi dan hasil belajar kognitif

peserta didik dapat meningkat.

Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di
atas, maka peneliti mengajukan saran bagi guru
IPA SMP sebagai berikut. (1) Perangkat
pembelajaran berbasis strategi PQ4R perlu
dirancangkan sesuai dengan Kisi-kisi instrumen
sebelum digunakan. (2) Pembelajaran berbasis
strategi PQ4R perlu pengelolaan waktu yang baik
dan pertimbangan jumlah peserta didik yang
sesuai agar kegiatan pembelajaran berjalan efektif
dan efisien. (3) Selama pembelajaran berlangsung
guru lebih cermat mengawasi setiap aktivitas
peserta didik agar tetap aktif dan fokus pada
kegiatan
dilakukan.

pembelajaran  yang  semestinya
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